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Growth GDP Berdasarkan Pengeluaran
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Growth GDP Berdasarkan Lapangan Usaha

QHampir seluruh sektor produksi tumbuh lebih rendah pada
M Average 5 tahun m2019 mQ1-2020 Q1-2020, terutama pada sektor berbasis komoditas,
perdagangan dan transportasi.
QTerdapat 3 sektor yang tumbuh pesat, yakni Informasi dan
Komunikasi, Jasa kesehatan dan Jasa keuangan
[ Q1-2020 2019 5 tahun
53 297 502 503
PERTANIAN, KEHUTANAN, DAN PERIKANAN 002 364 n
G5 s PEATAMBANGAN & PENGGALIAN 043 12 031
i INDUSTRI PENGOLAKAN 206 380 419
I I 024 0.72 PENGADAAN LISTRIK DAN GAS 385 404 347
s — PENGADAAN AIR, PENGELCLAAN SAMPAK, LIMBAH DAN DAUR ULANG 455 6.83 583
EX KONSTRUSI 29 576 504
-0.87 PERDAGANGAN BESAR DAN ZCERAN, DAN REPARAS! MOBIL DAN MOTOR 190 462 an
219 TRANSPORTAS DAN PERGUDANGAN 127 640 a2
Aktivitas investasi dan I PENYEDIAAN AKOMODASI DAN MACAN MINUM 195 5.80 528
perdagangan internasional DAN KOMUNIKASI 981 341 8%
drop siginifikan KEUANGAN DAN ASURANSI 1087 660 &%
REALESTAT 383 574 432
JASA PERUSAHAAN 539 10.25 843
-7.69 ADMINISTRASI PEMERINTAHAN, PERTASANAN DAN JAMINAN SOSIAL WAIIB 315 467 431
JASA PENDIDICAN 5.89 6.29 531
1ASA KESEHATAN DAN KEGIATANSCSIAL 1039 868 59
Investasi Ekspor Impor JASA LAINNYA 70 1055 887
35% 2% Growth lebih tinggi dari tahun 2019 dan Avg tahun
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KONDISI PENGUSAHA SEKTOR OTOMOTIF FPINDO

. Menurut Direktur Industri Maritim Alat Transportasi dan pertahanan (IMATAP) Kemenperin, Putu Juli Ardika,
Jumlah penjualan kedaraan roda empat atau lebih pada bulan Januari 2020 sebesar 80.400 unit atau turun 1,1%
dari periode sebelumnya. Kemudian di Februari sebesar 79.500 unit atau turun 3,1% dari periode sebelumnya.

. Industri otomotif nasional juga mengalami keterbatasan pasokan bahan baku dan komponen terutama dari
negara-negara yang menerapkan kebijakan lockdown. Hal ini membuat industri manufaktur kendaraan bermotor
dipaksa mencari alternatif sumber bahan baku dan komponen untuk mempertahankan produksi.

. GAIKINDO menyampaikan koreksi target penjualan di tahun 2020, yang diperkirakan mengalami kontraksi
sebesar 50% akibat menurunnya permintaan dari dalam negeri dan luar negeri, saat ini sudah turun 30%.
GAIKINDO melaporkab bahwa penjualan mobil tahun 2020 bisa turun dari 1.1 juta unit menjadi sekitar 500,000
unit.

=  Adapun, Produsen otomotif besar seperti Toyota, Daihatsu, Honda sudah memutuskan menghentikan
sementara sebagian aktivitas pabrik sebagai salah satu cara menangani dampak.




DAMPAK TERHADAP SEKTOR LAINNYA e

=  Sektor Elektronik (GABEL) sejak Februari 2020 Impor dari Cina terhambat sangat signifikan. Kenaikan kurs
USD juga memukul sektor ini. Pasar domestik sudah turun hingga 70%

=  Sektor TPT (API) utilisasi hanya 14% dan sudah merumahkan 70% Pekerjanya

=  Sektor Makanan dan Minuman (GAPMMI), akibat banyak Mall dan Grosir tutup menyebabkan turunnya
konsumsi. Lebih dari itu untuk penjualan melalui non-pasar modern yang sekitar 70% kontribusinya
menurun sangat tajam. Pekerja sudah dirumahkan dengan pembayaran gaji 50%

=  Sektor Alas Kaki (APRISINDO) produksi turun 70%, bahkan salah satu pabrik terbesar sudah PHK 12.000
Pekerja dan menutup salah satu pabriknya

=  Sektor Industri Ban (APBI), kapasitas produksi dibawah 30% karena turunnya pasar export dan
melemahnya industri otomotif domestik

=  Sektor Retail Non Makanan-Minuman (HIPPINDO) kemampuan cash flow hanya bisa bertahan hingga
Juni karena omset turun sampai 90%

= Jasa Pengamanan/Security (ABUJAPI) dengan jumlah 1.6 juta orang pekerja juga sudah merumahkan 40%
pekerjanya




KONDISI SEKTOR PERHOTELAN DAN PARIWISATA

1. Potensi devisa yang hilang Januari-April 2020 sebesar USS 4 M

2. Lebih dari 2.000 hotel dan 8.000 restoran tutup dengan
potensi hilang pendapatan Januari-April 2020 sektor hotel Rp.
30 T dan restoran Rp. 40 T

. Kerugian maskapai penerbangan USS 812 Juta

Kerugian tour operator Rp. 4 T

Pekerja sektor pariwisata 90% di rumahkan atau unpaid leave,

jumlah pekerja sektor pariwisata 13 juta orang

s w
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KONDISI PENGUSAHA SEKTOR RETAIL INDD

WABAH COVID-19 JUGA BERDAMPAK PADA RETAIL SALES GROWTH INDONESIA YANG
TURUN SEMAKIN DALAM
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DAMPAK TERHADAP SEKTOR LAINNYA

=  Transportasi Darat (ORGANDA), aktivitas bisnis turun 90 persen, sekitar 1 juta pekerja sudah dirumahkan.

=  Transportasi Udara (INACA), sejak dikeluarkannya Permenhub PM 25/2020 maka 24 April hingga 1 Juni
tidak ada pesawat yang boleh beroperasi, tentu kondisi ini sangat memukul sektor perhubungan udara

=  Sektor Alih Daya (ABADI), sektor outsourcing hampir mirip ABUJAPI telah mengalami penurunan omset
lebih dari 60%

=  Sektor Perkebunan Karet (GAPKINDO), terjadi penurunan permintaan karet yang signifikan karena
turunnya penjualan otomotif baik pasar export maupun domestik

=  Sektor Perbankan dan Jasa Keuangan, sampai saat ini belum jelas skenario Pemerintah untuk menopang
sektor ini agar dapat bertahan mengingat mayoritas perusahaan sektor riil sudah meminta penjadwalan
hutang dan Perbankan telah menghentikan penyaluran kredit




DAMPAK TERHADAP TENAGA KERJA

Kemenaker dan BPJS
Ketenagakerjaan mencatat ada
sekitar 2,8 juta pekerja terkena

dampak pandemic Covid-19. Hal
ini akibat terhentinya operasional
perusahaan tempat mereka
bekerja

+2,8 juta

pekerja formal
dirumahkan
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pekerja terkena dampak (per 13 April 2020)

»1,7 juta ——> 749,4 ribu —> 282 ribu = 100 ribu

pekerja informal yang pekerja migran
usahanya terganggu dipulangkan

Sumber: katadata




SURAT IJIN OPERASIONAL & MOBILITAS INDD

KEGIATAN INDUSTRI (IOMKI)

Dasar Perijinan: SE Menteri Perindustrian no. 4 dan no. 7
Tahun 2020

Penerbitan IOMKI sebanyak 17.000 perusahaan

Kasus Covid 19 yang muncul relatif sedikit dan semuanya bisa
ditangani oleh perusahaan

Dengan kondisi tersebut maka dapat dilihat bahwa dengan
pelaksanaan protokol kesehatan yang ketat maka tingkat
keselamatan pekerja dapat dijaga dengan baik

Dalam pelaksanaan Normal Baru partisipasi aktif pekerja
sangat diperlukan untuk penerapan protokol kesehatan di
perusahaan dan juga sosialisasi kepada
pelanggan/masyarakat yang berhubungan dengan kegiatan
perusahaan




STIMULUS COVID-19

TAMBAHAN 405,1 TRILIUN
UNTUK PENANCANAN COVID-19

bahan belanja dan p iny
APBN 2020 untuk penanganan covid-1%
adalah sebesar 4051 triliun rupiah.

Total anggaran (sh akan dalokasikan 75 TR'LlUN

75 trillun ruplah untuk belanja bidang UNTUK
Kesehatan. DO willun rupiah entuk

periindungan soslal. 70,1 titlun rupiah BIDANG

untuk insentif perpajakan dan stimulus
kredit usaha rakyat. Dan 150 teitiun ruplah
wtuk pemblayaan program pemulihan

restrukturisasl kredit serta ponjaminan

KESEHATAN

10 TRILIUN

UNTUK
PERLINDUNGAN
SOSIAL

150 TRILIUN "70,1 TRILIUN

UNTUK UNTUK
PROGCRAM PEMULIHAN INSENTIE PERPAJAKAN
EXONOMI DAN STIMULUS KREDIT
NASIONAL USAHA RAKYAT

Jerman US$ 810 Milyar:
Perusahaan kecil menerima BLT
Euro 15.000 utk 3 bulan
Perusahaan besar Euro 400 M utk
Jaminan Kredit

China US$ 424 Milyar:
Bantuan utk pengusaha 3 T Yuan

New Zealand US$ 120 Milyar:
BLT utk pekerja US$ 6 M

Malaysia US 62.9 Milyar:
BLT utk pengusaha dan pekerja

Singapore US$ 44.4 Milyar:
BLT utk pengusaha dan pekerja

Thailand US$ 43.3 Milyar:
Moratorium kredit 6 bulan
BLT utk pekerja

APINDO

APINDO




APINDO
APAKAH STIMULUS COVID-19 EFEKTIF?

Fiskal:

PPh 21: Pada kenyaatan saat ini mayoritas pekerja menerima kurang dari gaji normal, sehingga dengan
batasan stimulus untuk gaji Rp. 200 jt/thn atau Rp. 16.67 jt/bulan tidak dirasakan manfaatnya

PPh 22: Pembebasan pembayaran pajak impor dimuka dengan kondisi pasar domestik yang drop
menyebabkan impor menurun tajam sehingga manfaat stimulus ini relatif kecil

PPh 25: Angsuran PPh 25 dikenakan discount 30% dan bayar 70%, dengan kondisi mayoritas perusahaan rugi
tahun 2020 maka bila perusahaan bayar angsuran 70% malah akan lebih bayar dan restitusi pajak akan
makan waktu lama

Kartu Prakerja:

Insentif kompetensi dan semi jaring pengaman sosial ini tidak dapat menjangkau sepenuhnya pekerja
terdampak Covid 19 karena sistem pendaftaran terbuka, dan tidak tepat dengan kondisi saat ini yang
dibutuhkan jariing pengaman sosial sepenuhnya
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STIMULUS COVID 19 DALAM PROSES

1. BPJS Ketenagakerjaan

2. BPJS Kesehatan

3. Beban Infrastruktur: Penghapusan Minimum Charge
dan Penurunan Tarif Listrik dan Gas
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KEBIJAKAN APA YANG EFEKTIF?

Relaksasi Pembayaran Hutang Kepada Lembaga Keuangan:
POJK 11/2020 telah memberikan kelonggaran bagi debitur untuk menjadwalkan pembayaran hutang
kepada LK. Saat ini proses yang berjalan lancar pada LK dengan likuiditas yang besar, sedang LK

dengan likuiditas terbatas proses penjadwalan hutang berjalan alot

Surat Edaran Menteri Perindustrian no. 4 & 7/ 2020:
Membantu industri yang mengerjakan kebutuhan pokok masyarakat tetap dapat beroperasi dengan
mengajukan surat ijin operasi dan mobilitas melalui daring

Surat Edaran Menaker no. M/6/H1.00.01/V/2020 tentang THR:

Membantu perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan untuk melakukan pembayaran THR
secara dicicil atau ditunda hingga Desember 2020




7
REALITAS YANG DIHADAPI INDD

Keterbatasan keuangan negara

Traumatik pejabat pengambil keputusan terhadap tuntutan pidana
Lemahnya koordinasi penyelenggara negara

Cakupan test Covid 19 yang masih dibawah target

Rendahnya pengetahuan masyarakat untuk antisipsi Covid 19
Besarnya jumlah penduduk miskin dan rentan miskin

Terbatasnya cadangan dana pada perusahaan sektor riil
Penurunan pendapatan masyarakat

Dunia berubah dengan “New Normal”

WU WNE

Kita harus realistis untuk hidup berdampingan dengan Covid 19 hingga ditemukan
vaksin atau terjadi herd immunity dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat




POSTUR APBN 2020

Total gross financing for 2020F (in Rp tr)

Changes
2020 Financing Need APBNP2020 1 APBN2020_2
(Rptn)
Deficit (% of GDP)

Deficit 8529 1,0285 175.6
Non-Debt Financing Nett 1535 1788 253
Maturing Debt 4334 4334 -
Total Gross Financing Need 1,439.8 1,640.7 200.9
Sources of debt financing 1,439.8 1,640.7 200.9
1. Loan program 1505 1505 -
2. Gross government securities 1,289.3 1,490.2 200.9

Source: MoF, Mandiri Sekuritas estimate

Assuming below-the-line financing of Rp178tr (investment, fund placement, etc),
total gross financing for 2020 will be Rp1,640tr.

Catatan: Rapat Kabinet 4/6/20 menetapkan pelebaran defisit menjadi 6.34%
atau Rp 1.039.2 T
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STIMULUS 18 MEI 2020

" Penerima
Instrumen Kebijakan Akhir Total
I Dukungan Konsumsi RT Miskin dan
PKH (Rp37,4T), Sombako (Rp43,6T), Bansos Jabodotabok (Rp6,&T), Banss Non-Jabodetabok Rentanserta | 172,10
(Rp32,4T), Pra Kerja (Rp20T), Diskon Listrik (Rpé,9T), Logistik/Pangan/Sembako (Rp25T) Terdampak
Il. Subsidi Bunga UMK, Dunia
BPR, Porbankan, dan Perusahaan Pembiayaan (Rp27,26T), KUR, UM, Hokaar, dan Pogadaian Usaha, 34,15
(Rpb,4T), dan UNKAM Online, LPDB, Koperasi, dll (Rp0,49T) Masyarakat
IIl. Insentif Perpajakan UMKM, Dunia
PPh 21 DTP (Rp39,66T), PPh Final UAKI DTP (Rp2,4T), Pombobasan PPh 22 Impor (Rp14,75T), Usaha 123.01
Pengurangan Angsuran PPh 25 (Rp14,4T), Pengembalian Pendahuluan PPH (5,8T), Penurunan Tarif ; /
PPh Badan (Rp20T), Cadangan dan Stimulus Lainnya (Rp26T) Masyarakat
IV. Subsidi BBN dalam rangka B-30 BLU 2,78
V. Percepatan Pembayaran Kompensasi BUMN, 90 42
Portamina (Rp45T) dan PLI (Rp45,42T) Masyarakat y
VI. Tambahan Belanja K/L dan Sektoral Masyarakat 65,10

Pariwisata (Rp3,8T), Porumahan (Rp1,3T), dan Cadangan Stimulus Fiskal Lainnya (Rp60T)

Source: MoF (as of 18 May 2020)

Instrumen Kebijakan

VII. Dukungan untuk Pemda

Penerima
Akhir

restrukturisasi kredit UMKM

Cadangan DAK isk Ry, 17), DID Pomulihan EXonomi (RpST), dan Panyediaan Fasltas Pinjaman |  Masyarakat 15,10
ko Daorah (Rp1T)

VIIl.Penjaminan untuk Kredit Modal Kerja Baru bagi UMKM UMK 6.00
Bolanja JP (Rp3T) dan cadangan penjaminan (Rp1T) J

IX. PAN ; BUMN 25,07
PLI (RpST), HK (Rp' 1), BPUI (Rp6,27T), P (Rp2,5T), dan ITDC (Rp0,5T)

X. Talangan (Investasi) untuk Modal Kerja BUKN 19.65
PT Garuda (RpS,5T), Perumnas (Rp0,65T), KA (Rp3,5T), PTPN (RpH,0T), dan KS (Rp3T) !

XI. Penempatan Dana Pemerintah di Perbankan dalam rangka — 87,59

Total

641,17

"Rp 0,27 T dibayarkan secara non-tunai
**Belum dibahas di Kemenko Perekonomian

Source: MoF (as of 18 May 2020)
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DUKUNGAN APBN UNTUK PEMULIHAN EKONOMI NASIONAL

Belanja Negara Rp427,46T Pembiayaan Rp133,51T ;a:,r::it;an Belanja K/L & Sektoral

. Dukungan Konsumsi (Bansos/Subsidi): Rp172,1T 1. Penyertaan Modal 1. Pariwisata: Rp3,8T
mm bagi mg"sg‘m::m miskin dan mm Negara (.P"N): Rp25,27T Diskon tiket pesawat ke destinasi
Kerja, Diskon Tarif Listrk, Bansos Jabodetabek, Bansos tunai Memperbaiki struktur wisata, serta Insentif pajak
Non-Jabodetabek dan Logistik/Pangan/Sembako permodalan BUMN yang hotel/restoran

terdampak dan penugasan .
Dukungan Pajak: Rp123,01T 2. Perumahan: Rp1,3T
» Insentif fiskal melalui PPh 21 DTP, PPh Final UMKM DY¥, khusus dalam program PEN Subsidi bunga dan E)antuan uang
Pembebasan PPh 22 Im mrmn Mo;‘mw*’:h 25, 2. Penem.patan Dana muka untuk MBR
Cadangan dan Stimulus Lainnya. m::ennt:r;nnygggLSQT 3. Cadangan Stimulus Fiskal
P St "',"", RO BNONT © i melakukan restrukturisasi kredit Lainnya: Rp60T
penundaan angsuran dan subsidi bunga UMKM
Subsidi BBN d ka B-30: 3. Penjaminan: Rp1T
Mendukung m:a;;onng PRSI Untuk menjamin Kredit Modal Dukungan Untuk Pemda Rp15,1T
. Kerja baru bagi UMKM

. Imbal Jasa Penjaminan: Rp5T c il
Untuk kredit modal kerfa UMKM baru 4. Talangan (Investasi): - C2dangan DAKFisik: Rp9,1T

. Pembayaran Kompensasi: Rp90,42T Rp19,65T 2. DID Pemulihan Ekonomi: Rp5T
Menjaga kondisi keuangan BUMN sektor strategis agar optimal Untuk modal kerja (PT Garuda, 3. Penyediaan fasilitas pinjaman
GEany ASbRian insa Perumnas, KAI, PTPN, KS) ke daerah: Rp1T

APINDO




DANA JUMBO | s o)
UNTUK BUMN S P LTINS T e
yang diberikan

DI TENGAH PANDEMI oo o caorans.

f Poncairan utans 1 Kimia Farma oL
: pemerintah = uzg 1 triliun ~§ . Rp 48,5 triliun 1

STI M U LUS : (Rp 108,48 triliun) I Bulog T ——
B i i | Rp S60 miliar Rp 40 triliun

BUMN

Kereta Api indonesia BUMN Karya
TOO miliar C Rp 12,2 triliun
Pupuk Indonesia
. Rp 6 triliun

Dana talangan
(Rp 19,6S triliun)

-_
-
:
B e Permodalan : modal negara s
- > -
Earuda lndonesla Nasional Madanl P (Rp 22,27 triliun) s
Rp 8,5 triliun rili S A —
= - L e Hutama Karya
Kereta Api Indonesia L& Kredit UMKM Ro 7.5 trili ]
riliun
Rp 3,S triliun Indonesia Tourism > :p o
—— - — D 1o ment — emkmngunan
Perumnas - Cor :r:tlon Jalan Tol Trans
C Rp 650 miliar 2 Sumatera
- s Rp SOO miliar
ICraicainiy Staal . Bahana Pembinaan
| — —— ~ - F Pengembangan Usaha Indonesia
 Rp 3 triliun i kKawasan wisata Rp 6 tritiun |
Perkebunan Nusantara :ahda""‘a 3 —— S
- ~ — — - an persiapan - enjarmiinan rec:
L Rp 4 triliun ] Motogp 2021 KUR dan UMKM

ALASAN PEMEBERIAN EANTUAN

&S

Tertekan Utang Penumpang Operash Penurunan harga
akibat jatuh Ppesawat transportasi CPO dan volume
Covici-19 termpo Turun Ppubik terbatas permintaan ekspor
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KANTOR PUSAT k J

Nomor B817YWAGA.04.01/A011100/2020 19 Mei 2020
Lampiran -
Sifat . Biasa
Hal . Penghapusan Aturan Jam Nyala Kepada
Minimum pada Pelanggan Premium
dalam Menyikapi Isu Merebaknya Yth. Ketua Umum
Pandemi Covid-19 Himpunan Kawasan Industri
(HKI) Gedung Krakatau Steel
Steel LL. 6

Ji. Jend. Gatot Subroto Kav. 54
Jakarta 12950

S I I IVI U LU S Memperhatikan surat Himpunan Kawasan Industri (HKI) nomor 042/HKVIV/2020

tanggal 06 April 2020 tentang Permohonan Penghapusan Aturan Jam Nyala
Minimum pada Pelanggan Premium saat Pandemic Covid-19, bersama ini kami
mengucapkan terima kasih kepada HKI yang telah memberikan kepercayaan

SETENGAH kepada kami dalam pemenuhan kebutuhan tenaga listrik untuk menunjang
kegiatan operasional Kawasan Industri.

Menyikapi isu tentang merebaknya Pandemi Covid-19 tentunya menjadi perhatian
khusus bagi kita bersama. Kami sangat memahami tekanan kondisi keuangan
yang cukup berat pada anggota HKI akibat dampak Covid-19 ini. Demikian juga
kondisi ini terjadi pada keuangan PLN dalam upaya mempertahankan suplai listrik
ke konsumen.

Terhadap usulan dari HKI terkait dengan penghapusan jam nyala minimum pada
pelanggan premium, dengan sangat menyesal kami sampaikan belum dapat
dipenuhi. Fokus kami saat ini adalah menjaga kesiapan dan keandalan pasokan
listrik.

Kita sama-sama berharap agar kondisi Covid-19 ini segera berakhir sehingga
dapat keluar dari tekanan keuangan akibat dampak Covid-19 yang sedang
berlangsung.

Demikian kami sampaikan, semoga dapat dimaklumi, atas perhatiannya diucapkan
terima kasih.

SEVP BISNIS DAN PELAYANAN
PELANGGAN,

Tembusan: R.YUDDY SETYO WICAKSONO
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USULAN DUNIA USAHA UNTUK STIMULUS MODAL KERJA BAGI INDUSTRI lN

TERDAMPAK COVID-19

Dunia usaha memerlukan tambahan modal kerja karena selama Pandemi Covid-19 telah terjadi deficit
cash flow. Diharapkan Pemerintah bersama OJK memberikan stimulus terkait penambahan modal
kerja.

1. Stimulus diberikan untuk semua sektor usaha, tidak hanya Industri Manufaktur
saja namun untuk seluruh lini produksi dan penjualan. Hal ini dikarenakan produk
manufaktur tidak dapat dikomersilkan tanpa penjualan.

2. Stimulus Modal Kerja diberikan untuk jangka waktu selama 1 (Satu) Tahun.

3. Subsidi suku bunga menyesuaikan suku bunga Bl (4,5%).

4. Penurunan Tariff Listrik dan Gas, Relaksasi pembayaran listrik dan Gas (selama 90
hari/ 3 bulan setelah jatuh tempo), dan Pembayaran listrik sesuai penggunaan
tanpa beban minimal.

5. Penangguhan pembayaran PPN selama 90 hari.

6. Percepatan waktu restitusi perpajakan.
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APINDO

Gedung Permata Kuningan
Building, Lt. 10
JI. Kuningan Mulia Kav. 9C
Guntur — Setiabudi
Jakarta Selatan 12980
Tel. (62) 21 8378 0824,
Fax. (62)21 8378 0823/8378 0746
Website: www.apindo.or.id

Email:



http://bit.ly/2Tynxth
http://bit.ly/2TyoMsr
http://bit.ly/2TtBDfr

